Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 12 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Membangun Budaya Transparansi dan Integritas Anti-Korupsi

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis bahaya dan dampak multidimensional tindak pidana korupsi.
Peserta didik mampu membedakan jenis-jenis perbuatan korupsi (suap, gratifikasi, pemerasan, penggelapan).
Peserta didik mampu menerapkan 9 nilai integritas antikorupsi dalam kehidupan sehari-hari.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Tindak pidana korupsi sebagai kejahatan luar biasa (extraordinary crime), 9 Nilai Integritas Antikorupsi KPK (Jujur, Disiplin, Tanggung Jawab, Adil, Berani, Peduli, Kerja Keras, Mandiri, Sederhana), pencegahan gratifikasi, pemerasan, dan suap, serta peran serta masyarakat dalam pengawasan transparansi publik.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Dampak Destruktif Korupsi terhadap Kehidupan Berbangsa dan Bernegara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis dampak korupsi pada runtuhnya infrastruktur, kemiskinan, dan hilangnya kepercayaan publik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Tipologi Tindak Pidana Korupsi (Kerugian Keuangan Negara, Suap, Gratifikasi, Pemerasan)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan gratifikasi ilegal dengan hadiah kedinasan sesuai UU Tipikor No. 31/1999 jo. No. 20/2001.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Sembilan Nilai Integritas Antikorupsi KPK dalam Kehidupan Pelajar
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempraktikkan nilai kejujuran akademik, kesederhanaan gaya hidup, dan keberanian menegur kecurangan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Peran Serta Masyarakat dan Keterbukaan Informasi Publik
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis mekanisme whistleblowing system dan perlindungan pelapor tindak pidana korupsi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Mengapa tindak pidana korupsi di Indonesia dikategorikan sebagai kejahatan luar biasa (*extraordinary crime*)?
Karena merampas hak-hak sosial ekonomi rakyat, menghambat pembangunan nasional, merusak sistem demokrasi, dan menurunkan martabat bangsa
Karena pelakunya selalu orang asing dari luar negeri
Hanya karena peristiwanya jarang diberitakan di koran
Karena korupsi hanya merugikan satu individu saja
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Dampak korupsi bersifat sistemik menghancurkan sendi perekonomian dan hak kesejahteraan rakyat luas.
2. Pemberian hadiah barang mewah atau tiket liburan gratis dari seorang kontraktor kepada pejabat pembuat komitmen proyek pemerintah tergolong dalam bentuk perbuatan...
Gratifikasi ilegal yang berpotensi suap
Hadiah sedekah ikhlas tanpa pamrih
Uang lembur dinas resmi
Pajak penghasilan negara
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pemberian kepada pejabat publik yang berhubungan dengan kewenangan jabatannya wajib dilaporkan ke KPK sebagai gratifikasi ilegal.
3. Sembilan nilai integritas antikorupsi yang dirumuskan oleh KPK meliputi...
Jujur, Peduli, Mandiri, Disiplin, Tanggung Jawab, Kerja Keras, Sederhana, Berani, dan Adil
Cepat, Kaya, Mewah, Berkuasa, Ambisius, Keras, Tertutup, Pasif, dan Santai
Pintar, Licik, Otoriter, Tertutup, Fanatik, Menang Sendiri, Egois, Pelit, dan Ragu
Patuh, Diam, Takut, Menghindar, Netral, Mengalah, Menyerah, Santai, dan Acuh
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Jumat Bersepeda KK: Jujur, Mandiri, Tanggung Jawab, Berani, Sederhana, Peduli, Disiplin, Adil, Kerja Keras.
4. Perilaku pelajar yang mencerminkan budaya integritas dan anti-kecurangan di lingkungan sekolah adalah...
Mengerjakan ujian secara mandiri dan jujur serta menolak memberikan contekan kepada siapa pun
Membuat contekan rahasia di bawah meja
Membayar uang kas kelas dengan uang palsu
Mencontek tugas portofolio rekan kelas tanpa izin
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kejujuran akademik adalah benteng integritas moral paling awal dalam mencegah mental koruptif di masa depan.
5. Sistem pelaporan pelanggaran yang melindungi kerahasiaan identitas saksi pelapor tindak pidana korupsi di suatu instansi dinamakan...
Whistleblowing System (WBS)
Kotak Saran Terbuka Umum
Surat Kaleng Anonim
Polling Media Sosial
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: WBS menyediakan mekanisme pelaporan pelanggaran yang aman, kredibel, dan menjamin perlindungan hukum bagi pelapor.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 3: Membangun Budaya Transparansi dan Integritas Anti-Korupsi
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Dampak Destruktif Korupsi terhadap Kehidupan Berbangsa dan Bernegara
Petunjuk: Menganalisis dampak korupsi pada runtuhnya infrastruktur, kemiskinan, dan hilangnya kepercayaan publik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Tipologi Tindak Pidana Korupsi (Kerugian Keuangan Negara, Suap, Gratifikasi, Pemerasan)
Petunjuk: Membedakan gratifikasi ilegal dengan hadiah kedinasan sesuai UU Tipikor No. 31/1999 jo. No. 20/2001.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Sembilan Nilai Integritas Antikorupsi KPK dalam Kehidupan Pelajar
Petunjuk: Mempraktikkan nilai kejujuran akademik, kesederhanaan gaya hidup, dan keberanian menegur kecurangan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Peran Serta Masyarakat dan Keterbukaan Informasi Publik
Petunjuk: Menganalisis mekanisme whistleblowing system dan perlindungan pelapor tindak pidana korupsi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Korupsi dikategorikan sebagai kejahatan luar biasa (*extraordinary crime*) karena merusak tatanan perekonomian nasional, menggerus hak-hak sosial-ekonomi rakyat miskin, meruntuhkan legitimasi demokrasi, dan menghancurkan masa depan bangsa.
Pemberantasan korupsi menuntut strategi terpadu Trisula KPK: Penindakan represif berefek jera, Perbaikan sistem birokrasi yang transparan (*e-budgeting/e-katalog*), serta Pendidikan Antikorupsi yang menanamkan 9 Nilai Integritas: Jujur, Tanggung Jawab, Disiplin, Mandiri, Kerja Keras, Sederhana, Berani, Peduli, dan Adil.
Budaya integritas dimulai dari hal mendasar di lingkungan sekolah: menolak kecurangan akademik (mencontek/plagiarisme), transparansi pengelolaan kas kelas, menolak gratifikasi kepada guru, serta aktif mengawal keterbukaan informasi publik (*open government*).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Extraordinary Crime
	Kejahatan luar biasa yang berdampak luas merusak hak asasi, merugikan keuangan negara, dan membutuhkan penanganan khusus luar biasa.

	Gratifikasi
	Pemberian dalam arti luas (uang, barang, diskon, tiket perjalanan, fasilitas penginapan) yang diterima penyelenggara negara yang berhubungan dengan jabatannya.

	Suap (Bribery)
	Pemberian uang atau fasilitas kepada pejabat publik dengan maksud mempengaruhi keputusan atau jabatannya agar melanggar kewajiban hukum.

	Integritas
	Keselarasan antara hati nurani, ucapan, dan tindakan nyata yang berpegang teguh pada nilai-nilai kejujuran dan moral etika.

	Whistleblower
	Seseorang yang melaporkan terjadinya dugaan tindak pidana korupsi atau pelanggaran hukum yang terjadi di dalam organisasi tempatnya bernaung.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




